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ABSTRAK Kebutuhan akan gula semakin meningkat seiring pertumbuhan penduduk. Karena 

itu industri gula berusaha untuk meningkatkan produksi. Salah satu cara untuk 
meningkatkan produksi adalah dengan menekan kehilangan gula dalam proses 
produksinya. Kehilangan gula dapat terjadi karena antara lain hidrolisis gula 
dalam suasana asam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
konsentrasi penambahan susu kapur terhadap keasaman nira tebu.  Dari hasil 
analisis semakin tinggi kadar susu kapur dalam nira maka nira akan semakin asam. 
Jadi semakin tinggi keasaman nira maka reaksi hidrolisis sukrosa semakin besar. 

 
Kata kunci: susu kapur, nira, sukrosa. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 

Gula (yang dimaksud adalah sukrosa) 
adalah salah satu produk industri yang berkaitan 
erat dengan kehidupan manusia. Kebutuhan akan 
gula semakin meningkat seiring pertumbuhan 
penduduk. Karena itu industri gula berusaha untuk 
meningkatkan produksi. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh konsentrasi penambahan susu 
kapur terhadap keasaman nira tebu. 

Nira tebu sebagai bahan baku produksi gula 
konsumsi merupakan cairan yang diperleh dari 
hasil perasan batang tebu. Secara kimiawi nira 
terdiri dari berbagai macam senyawa baik senyawa 
gula maupun senyawa non gula. 

Dalam proses pabrikasinya nira tebu 
tersebut harus dimurnikan terlebih dahulu saat ini 
dikenal empat macam proses pemurnian nira tebu 

yang diterapkan secara komersil 
(Adisejowo, 1989), yaitu: 

Proses Defaksi 
Cara ini dipakai hanya untuk 

membuat gula pasir yang kasar, 
seperti muskovado atau H.S 
(Hoofsuiker) No. 15-20 dari 
Hollandse Standard. Pada cara ini nira 
kotor diberi air kapur yang banyak, 
biasanya tiap-tiap 1000 liter diberi 3 
s.d 6 liter air kapur dari 15 oBe, 
sehingga reaksinya menjadi sedikit 
alkalis (basa) 

Proses Sulfikasi 
Cara ini dilakukan untuk 

menghasilkan gula pasir yang baik 
secara kualitas yang disebut SHS 
(Superior Hoofsuiker).  Pada  proses 
ini selain diberi  
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kapur, 6 s.d 10 liter susu kapur (6oBe) untuk 
1000 liter nira. Nira juga diberi gas SO2 
yangberfungsi untuk menetralkan kelebihan 
kalsium didalam larutan nira sehingga 
hasilnya lebih putih dibandingkan gula 
defekasi. 

Proses Karbonatasi 
 Pada proses ini mula-mula diberi 
susu kapur sekitar 70-100 liter susu kapur 
15oC untuk 1000 liter nira, secara berangsur-
angsur. Sementara itu di dalam larutan 
dihembuskan gas CO2 sehingga terbentuk 
endapan CaCO3 yang kemudian disaring 
untuk mengambil nira bersihnya. Nira yang 
bersih kemudian diberi gas SO2 untuk 
mengikat ion kalsium yang masih ada 
sekaligus untuk proses pemucatan. Gula 
yang dihasilkan dari proses ini lebih putih 
dibandingkan dua cara sebelumnya. 
Proses Rafinasi 
 Secara umum proses ini seperti prose 
karbonatasi, hanya saja Kristal gula yang 
terbentuk setelah dipisahkan dilebur kembali 
kemudian diberi CO2. Gula yang dihasilkan 
memiliki kejernihan yang paling bagus 
dibandingkan gula dari proses lainnya. 
 
 

 Pemurnian nira tebu dipengaruhi 
oleh berbagai para meter, antara lain 
temperature, waktu tinggal, konsentrasi 
pengotor, dan konsentrasi koagulant 
(Ariyadi, 1998) Apabila temperature nira 
diatas 70-75 oC (temperature optimum dalam 
pabrikasi gula), mak sukrosa akan banyak 
terinversi menjadi hula reduksi (glukosa dan 
fruktosa). Jika waktu tinggal semakin lama 
maka sukrosa yang direduksi pun akan 
semakin banyak terutama dalam suasana 
asam. Raksi yang terjadi antara lain: 
 

C12H22O11 + H2O H+→ 2C6H12O6 

 
Konsentrasi koagulant baik ion 

calcium aau pun ion phosphate sangat 
mempengaruhi proses pemurnian dimana 
jika susu kapur ditambahkan secara 
berlebihan maka sisa kapur yang tetinggal 
dari proses pemurnian akan bereaks dengan 
gula reduksi (glukosa dan fruktosa) zat 
warna dengan pemanasan di vacuum pan, 
bejana pembuatan Kristal gula. Begitu pun 
jika konsentrasi P2O5 yang ditambahkan 
secara berlebihan maka akan memberikan 
dampak kekeruhan pada nira tebu, 

Phosphat dalam nira tebu mentah sebagai fungsi usia tebu 
Usia tebu 
(bulan) 

Total Phosphat(TP) 
(ppm) 

Phosphat anorganik(IP) 
(ppm) 

Phosphat organic(OP) 
(ppm) 

%terhadap 
TP 

8 
10 
12 
14 
18 
20 

530 
626 
748 
805 
548 
500 

150 
173 
284 
250 
198 
220 

71,70 
72,36 
72,19 
68,80 
68,80 
56,00 

28,30 
27,64 
27,81 
41,06 
36,20 
44,00 

Rata-rata 625 204   
Sumber: Hugot, 1976 

 
Selain P2O5 yang ditambahkan sebagai 
koagulant, nira tebu telah mengandung 

phosphate secara alami. Baik berupa 
phosphat dalam bentuk persenyawaan 
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organic atau pun dalam bentuk ionic, dimana 
persentasi ion phosphate maksimum 
(Purnomo  dan Edi, 1994).  
 Batang tebu ada pada usia kisaran 
10-12 bulan, saat dimana pabrik gula 
melakukan masa panen. Semakin besar 
konsentrasi ion phosphate (mendekati 300 
ppm) maka proses pemurnian nira akan 
semakin mudah. Hal ini dikarenakan ion 
phosphate dapat membentuk inti koagulan 
yang dapat mengikat kotoran dalam tebu. 
 Konsentrasi susu kapur yang 
digunakan adalah 6 oBe ysng merupsksn 
konsentrasi optimum yang digunakan dalam 
proses pembuatan nira tebu. Apabila susu 
kapur di atas 6 olBe larutan menjadi lewat 
jenuh yang tidak baik digunakan karena 
terdapat endapan. Derajad Baume 
merupakan konsentrasi yang berdasarkan 
pada zat. Keuntungan menggunakan oBe 
adalah lebih mudah dalam pembuatannya. 
 Untuk mengikat ion Cadalam larutan 
maka di beri P2O5 sehingga terbentuk 
kalsium phosphate. Reaksi ini berlangsung 
sebagai berikut: 
P2O5  +   3H2O      →   2H3PO4 
2Ca2++  2H3PO4    →   2CaHPO4 + 4H+ 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
a. Bahan Penelitian 

 
- Nira tebu 
- Pupuk TP (48% P2O5) 
- Kapur tohor (CaO) 
- Pb Asetat (Pb(CH3COO)2) 
- Dinatrium Phosphat (Na2HPO4) 
- Aquades 

 
 

b. Alat Penelitian 
 
- pH meter 
- Thermometer 
- Beker Gelas 
- Neraca analitis 
- Stop Watch 
- Polari meter 
- Tsbung Polari 
- Magnetic Stirer dan pengaduk 

makanis 
- Labu ukur 
- Corong 
- Gelas ukur 
- Penggerus 
- Ember 

 
c. Prosedur Penelitian 

 
Ambil nira tebu sebanyak 1 liter 

kemudian masukkan ke dalam ember 
dan tambahkan 3 liter Aquades, aduk 
sampai homogeny, ukur parameter pH. 
Selanjutnya buat 5 buah sampel dengan 
volume 250 ml dan masukkan 1 ml susu 
kapur 6 oBe ke dalam tiap sampel, 
setelah itu ukur parameter.  

Setelah itu nira yang sudah diberi 
kapur kemudian ditambahkan masing-
masing TSP 50mg, 100mg, 150mg, 
200mg, dan 250mg pada sat akan 
diadakan pengadukan. Seaduk secara 
homogeny dan ukur parameternya.  

Ulangi prosedur diatas dengan 
mengganti  volume susu kapur 2 ml, 
3ml dan 4 ml 

Penimbangan 
Sambungkan neraca analisis ke 

sumber arus. Bentuk kertas menjadi 
sedemikian  rupa  sebagai  wadah bahan  
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yang ditimbang. Letakkan kertas 
tersebut diatas neraca dan kalibrasi 
neraca dengan cara menekan tombol 
Tare dan tunggu hingga neraca 
memberikan penunjukkan angka nol. 
Masukkan bahan secara hati-hati sampai 
berat yang diinginkan 

 
 

Pembuatan larutan susu kapur 6 oBe 
 

 Siapkan aquadest sebanyak 1 liter 
dalam beker gelas, Timbang kapur tohor 
43 gram neraca analitis, masukkan 
kapur tohor ke dalam aquadest dengan 
magnetic stirrer sebagai pengaduk 
hingga menjadi larutan  homogen. 
Ambil cairan jernihnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
        Hubungan  antara variasi penambahan P2O5 terhadap peubahan pH 

P2O5 mg Larutan Nira + 2 ml Ca(OH)2 
(Penurunan pH) 

50  
100 
150 
200 
250 

9,8 
7,3 

7,09 
7,05 
6,6 

 
 

                      
   Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Penambahan P2O5 (mg) terhadap Penurunan pH 
 

 
Dari Grafik diatas terlihat bahwa 

seakin banyak P2O5 yang ditambahkan maka 
penurunan pH nira juga semakin besar. 
Penyebab dari penurunan derajat keasaman 
ini dikarenakan P2O5 membentuk senyawa  

 
phosphate (H3PO4) dan nira akibat bereaksi 
dengan air. Penurunan pH ini kemungkinan 
besar akibat terbentuknya asam asetat 
sebagai hasil akhir dari serangkaian reaksi 
gula yang melibatkan mikroorganisme. 
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Hubungan antara variasi penambahan susu kapur terhadap perubahan pH dengan variasi 
P2O5 
 

Tabel Hubungan antara variasi  penambahan susu kapur terhadap perubahan pH dengan P2O5 

P2O5 (mg) pH 
2 ml Ca(OH)2 3 ml Ca(OH)2 4 ml Ca(OH)2 

50 
100 
150 
200 
250 

9,8 
7,5 

7,09 
7,05 
6,6 

11,4 
11,3 
10,7 
10,5 
9,7 

11,6 
11,6 
11,5 
11,5 
11,4 

 

              
     Gambar  2.  Grafik Hubungan Antara Penambahan P2O5 (mg) terhadap Perubahan pH 
 
Dari grafik terlihat  bahwa untuk sampel 250 ml 
menunjukkan pH nira mengalami kenaikan. 
Kenaikan ini disebabkan karena susu kapur 
merupakan senyawa basa kuat. 
 
KESIMPULAN 
 

1. Semakin tinggi kadar P2O5 dalam nira 
maka nira akan semakin asam 

2. Semakin tinggi keasaman nira maka 
reaksi hidrolisis sukrosa semakin besar 
 

SARAN 
 

1. Sebaiknya ada penelitian lebih lanjut 
untuk mencari konsentrasi susu kapur 
dan penambahan P2O5 yang optimum. 

2. Sebaiknya penelitian ini dilanjutkan 
dengan penelitian kadar kehilangan 

sukrosa dengan metode pengukuran gula 
inverse secara langsung dengan reduksi 
senyawa fehling 
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